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Abstract. This study aims to analyze how SDIT AR-Rahmaniyah Depok implements the concept of child-friendly 

school to create an environment that supports the growth and learning of all students, including those with special 

needs. Using an in-depth interview approach with various parties in the school, this study uncovers the main 

motivations behind the implementation of the concept, the specific policies implemented, as well as the challenges 

faced by the school in creating an inclusive and enjoyable learning atmosphere. It also explores the central role 

of teachers and the involvement of parents and communities in supporting inclusive education. It was identified 

that the success of the program is underpinned by effective communication, ongoing training and collaboration 

with various health and psychology professionals in supporting students' mental and emotional well-being. As 

such, this study offers a comprehensive insight into how schools can develop effective and sustainable inclusive 

practices and provides recommendations for improvement and future development to ensure all children can learn 

and grow in a safe, supportive and inclusive environment. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana SDIT AR-Rahmaniyah Depok menerapkan 

konsep sekolah ramah anak untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan pembelajaran 

semua siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus. Menggunakan pendekatan wawancara mendalam 

dengan berbagai pihak di sekolah, penelitian ini mengungkap motivasi utama di balik penerapan konsep tersebut, 

kebijakan spesifik yang diterapkan, serta tantangan yang dihadapi sekolah dalam menciptakan suasana belajar 

yang inklusif dan menyenangkan. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi peran sentral guru dan keterlibatan 

orang tua serta masyarakat dalam mendukung pendidikan inklusif. Teridentifikasi bahwa keberhasilan program 

ini ditopang oleh komunikasi yang efektif, pelatihan berkelanjutan, serta kolaborasi dengan berbagai profesional 

kesehatan dan psikologi dalam mendukung kesejahteraan mental dan emosional siswa. Dengan demikian, 

penelitian ini menawarkan wawasan yang komprehensif tentang bagaimana sekolah dapat mengembangkan 

praktek-praktek inklusif yang efektif dan berkelanjutan, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan 

pengembangan di masa depan guna memastikan semua anak dapat belajar dan tumbuh dalam lingkungan yang 

aman, mendukung, dan inklusif. 

Kata Kunci: Sekolah ramah anak, inklusi, pendidikan dasar, kebijakan sekolah, peran guru, keterlibatan orang 

tua, kesejahteraan siswa 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Konsep sekolah ramah anak telah menjadi perhatian utama dalam upaya global untuk 

memastikan bahwa semua anak memiliki akses ke pendidikan yang inklusif dan berkualitas. 
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Sekolah ramah anak adalah pendekatan holistik yang berfokus pada menciptakan lingkungan 

pendidikan yang aman, menyenangkan, dan inklusif bagi semua siswa, termasuk mereka 

dengan kebutuhan khusus. Menurut UNESCO (2009), sekolah yang ramah anak adalah tempat 

di mana setiap anak bisa belajar dalam suasana yang aman dan mendukung, tanpa diskriminasi, 

kekerasan, atau pelecehan. Di Indonesia, pemerintah telah mendukung penerapan konsep 

sekolah ramah anak melalui berbagai kebijakan dan program. Salah satu contoh penerapan 

konsep ini dapat dilihat di SDIT AR-Rahmaniyah Depok. Sekolah ini telah berkomitmen untuk 

menerapkan prinsip-prinsip sekolah ramah anak dalam upaya mendukung pertumbuhan dan 

pembelajaran siswa secara holistik. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua siswa, 

tanpa memandang latar belakang atau kondisi mereka, dapat mengakses pendidikan yang 

mereka butuhkan untuk berkembang dan mencapai potensi penuh mereka. 

Komitmen ini diwujudkan melalui berbagai kebijakan spesifik yang dirancang untuk 

mendukung lingkungan belajar yang inklusif. Menurut kajian oleh Smith dan Barr (2014), 

kebijakan sekolah yang mendukung inklusi mencakup pelatihan untuk staf pengajar, 

penyesuaian kurikulum, dan penyediaan sumber daya khusus. SDIT AR-Rahmaniyah Depok 

mengimplementasikan kebijakan ini dengan memberikan pelatihan khusus bagi guru tentang 

pendidikan inklusi serta menyediakan fasilitas yang mendukung kebutuhan khusus anak-anak. 

Peran guru sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Guru tidak 

hanya bertanggung jawab untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga untuk memastikan 

bahwa setiap siswa merasa diterima dan didukung. Menurut penelitian oleh Florian dan Black-

Hawkins (2011), pendekatan inklusif dalam pengajaran mencakup adaptasi metode 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu siswa serta memberikan dukungan 

emosional dan sosial yang diperlukan. Guru di SDIT AR-Rahmaniyah Depok memainkan 

peran sentral dalam memastikan bahwa setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling 

sesuai untuk mereka. 

Di samping itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat sangat penting dalam 

mendukung pendidikan inklusif. Epstein (2001) menekankan bahwa hubungan kuat antara 

sekolah, keluarga, dan komunitas dapat meningkatkan keberhasilan akademik dan 

kesejahteraan siswa. SDIT AR-Rahmaniyah Depok mengadakan pertemuan rutin dengan orang 

tua untuk mendiskusikan perkembangan anak dan melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan 

sekolah. Kerja sama dengan komunitas dan organisasi pendukung juga merupakan bagian 

penting dari strategi sekolah dalam membangun komunitas belajar yang inklusif. Namun, 

penerapan konsep sekolah ramah anak tidak bebas dari tantangan. Menurut penelitian Booth 

dan Ainscow (2011), salah satu tantangan terbesar dalam menciptakan sekolah yang inklusif 
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adalah mengubah budaya dan pola pikir sekolah untuk menerima dan mendukung inklusi. Di 

SDIT AR-Rahmaniyah Depok, tantangan ini diatasi melalui pelatihan berkelanjutan untuk staf 

sekolah, sosialisasi dengan orang tua, dan komunikasi terbuka antara guru, siswa, dan orang 

tua. 

Selain itu, dukungan untuk kesejahteraan mental dan emosional siswa juga merupakan 

komponen kunci dari konsep sekolah ramah anak. Menurut Weare dan Nind (2011), program 

yang mendukung kesehatan mental siswa dapat meningkatkan suasana belajar secara 

keseluruhan dan mendukung pencapaian akademik yang lebih baik. Sekolah menyediakan 

layanan konseling dan program dukungan emosional untuk memastikan bahwa semua siswa, 

termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, merasa didukung secara emosional. 

Penelitian ini membahas penerapan konsep sekolah ramah anak di SDIT AR-Rahmaniyah 

Depok dengan fokus pada motivasi, kebijakan, peran guru, keterlibatan orang tua dan 

masyarakat, serta tantangan yang dihadapi. Melalui analisis ini, diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana sekolah dapat menciptakan lingkungan 

yang benar-benar inklusif dan mendukung untuk semua siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis penerapan konsep 

sekolah ramah anak inklusi di SDIT AR-Rahmaniyah Depok. Metode penelitian kualitatif 

dipilih karena cocok untuk mengeksplorasi pengalaman, pandangan, dan persepsi berbagai 

pihak yang terlibat dalam penerapan pendidikan inklusif di sekolah. Berikut adalah langkah-

langkah yang dilakukan dalam penelitian ini: 

1. Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus, yang memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang penerapan konsep sekolah 

ramah anak inklusi di SDIT AR-Rahmaniyah Depok. Studi kasus dipilih karena 

memungkinkan eksplorasi yang kaya dan mendetail tentang konteks spesifik serta 

berbagai faktor yang mempengaruhi penerapan inklusi di sekolah tersebut. 

2. Pengumpulan Data: Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

 Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk kepala sekolah, guru, orang tua, siswa inklusi, dan 

profesional kesehatan/psikologi yang bekerja sama dengan sekolah. Wawancara 

ini dilakukan secara tatap muka, menggunakan panduan wawancara yang telah 

disiapkan sebelumnya. Peneliti menggunakan teknik probing untuk menggali 

informasi lebih mendalam. 
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 Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung di kelas dan selama kegiatan 

ekstrakurikuler untuk melihat bagaimana penerapan konsep inklusi dalam 

praktik sehari-hari. Observasi ini membantu peneliti memahami interaksi antara 

guru dan siswa, partisipasi siswa dalam kegiatan, serta bagaimana adaptasi 

dilakukan untuk mendukung siswa dengan kebutuhan khusus. 

 Dokumentasi: Data dokumentasi meliputi kebijakan sekolah, program pelatihan 

guru, kurikulum yang diadaptasi, rencana pembelajaran individual (IEP), dan 

catatan hasil rapat sekolah dengan orang tua. Dokumentasi ini digunakan untuk 

melengkapi dan memverifikasi data yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi. 

3. Analisis Data: Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, yang 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 

data yang terkumpul. Langkah-langkah analisis data meliputi: 

 Transkripsi: Seluruh wawancara direkam dan ditranskripsi secara verbatim 

untuk memastikan keakuratan data. 

 Pengkodean: Peneliti membaca transkrip wawancara dan catatan observasi 

berulang kali untuk memahami konteks dan isi. Proses pengkodean dilakukan 

untuk mengidentifikasi tema dan pola yang muncul dari data. 

 Analisis Tematik: Tema-tema yang telah diidentifikasi kemudian dianalisis 

untuk menentukan hubungan dan makna yang lebih dalam. Peneliti 

membandingkan dan mengontraskan data dari berbagai sumber untuk 

mendapatkan gambaran holistik tentang penerapan konsep inklusi di sekolah. 

4. Triangulasi: Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini 

menggunakan metode triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan menggabungkan data 

dari berbagai sumber (wawancara, observasi, dokumentasi) dan membandingkannya 

untuk mengidentifikasi konsistensi dan perbedaan. 

5. Keterbatasan Penelitian: Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, antara lain: 

 Subjektivitas: Sebagai penelitian kualitatif, subjektivitas peneliti dapat 

mempengaruhi proses pengumpulan dan analisis data. Peneliti berupaya 

meminimalkan bias dengan menjaga sikap netral selama penelitian. 

 Generalisabilitas: Hasil penelitian ini bersifat kontekstual dan mungkin tidak 

dapat digeneralisasikan ke sekolah lain dengan konteks yang berbeda. Namun, 
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temuan penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga yang dapat 

diaplikasikan dalam konteks yang serupa. 

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang penerapan konsep sekolah 

ramah anak inklusi di SDIT AR-Rahmaniyah Depok. Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan konsep inklusi dalam 

pendidikan mereka. 

 

3.  PEMBAHASAN 

1. Motivasi Penerapan: 

Motivasi utama di balik penerapan konsep sekolah ramah anak di SDIT AR-

Rahmaniyah Depok adalah keinginan kuat untuk memastikan bahwa setiap anak, tanpa 

terkecuali, mendapatkan kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan berkualitas. 

Pendidikan yang berkualitas bukan hanya soal penyampaian pengetahuan akademik, tetapi juga 

bagaimana sekolah memfasilitasi pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan kesiapan 

emosional siswa. Prinsip dasar ini selaras dengan pandangan UNESCO (2009) tentang 

pendidikan inklusif yang menekankan pentingnya penghormatan terhadap perbedaan, serta 

pengakuan bahwa setiap anak memiliki potensi unik untuk belajar dan berkembang. Sekolah 

AR-Rahmaniyah Depok berupaya menciptakan lingkungan yang inklusif dengan menghargai 

keberagaman budaya, sosial, dan kemampuan individu. Menurut Booth and Ainscow (2011), 

inklusi pendidikan adalah tentang mengembangkan pembelajaran yang partisipatif dan 

menciptakan komunitas sekolah yang mendukung keberagaman sebagai kekuatan. Dengan 

demikian, SDIT AR-Rahmaniyah tidak hanya fokus pada pencapaian akademis tetapi juga pada 

pengembangan kepribadian siswa secara holistik. 

Selain itu, sekolah ini percaya bahwa dengan menciptakan lingkungan yang inklusif, 

siswa akan belajar untuk menghargai perbedaan dan mengembangkan rasa empati serta 

kerjasama. Smith dan Tyler (2011) mengemukakan bahwa siswa yang belajar di lingkungan 

inklusif cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap keberagaman dan lebih siap 

untuk hidup dalam masyarakat yang beragam. Oleh karena itu, menciptakan sekolah ramah 

anak di AR-Rahmaniyah Depok bukan hanya tentang memenuhi kebutuhan siswa saat ini, 

tetapi juga membekali mereka dengan nilai-nilai yang penting untuk kehidupan mereka di masa 

depan. Lebih lanjut, SDIT AR-Rahmaniyah Depok menyadari pentingnya dukungan dari 

seluruh komponen sekolah – mulai dari guru, staf, hingga orang tua siswa. Menurut Epstein 

(2001), keterlibatan orang tua dan masyarakat merupakan aspek krusial dalam menciptakan 
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sekolah yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Sekolah berkomitmen untuk 

membangun kemitraan yang kuat dengan orang tua dan komunitas sekitar untuk memastikan 

bahwa semua siswa mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan baik di dalam maupun di 

luar lingkungan sekolah. Sekolah juga memberikan perhatian khusus pada kebutuhan siswa 

dengan berbagai latar belakang dan kemampuan. Menurut Florian dan Black-Hawkins (2011), 

pendekatan pengajaran yang inklusif sangat penting untuk memenuhi kebutuhan individual 

siswa dan membantu mereka mencapai potensi penuh mereka. SDIT AR-Rahmaniyah Depok 

menerapkan pendekatan ini dengan memfasilitasi pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam 

mengembangkan strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan beragam siswa. Secara 

keseluruhan, motivasi penerapan konsep sekolah ramah anak di SDIT AR-Rahmaniyah Depok 

adalah untuk memastikan bahwa setiap anak merasa dihargai, didukung, dan diberdayakan 

untuk mencapai potensi maksimal mereka dalam lingkungan yang inklusif dan penuh 

perhatian. 

2. Kebijakan Sekolah: 

Untuk mewujudkan visi inklusifnya, SDIT AR-Rahmaniyah Depok telah 

mengimplementasikan berbagai kebijakan yang dirancang secara khusus untuk mendukung 

lingkungan belajar yang inklusif dan ramah anak. Menurut Ainscow dan Sandill (2010), 

kebijakan yang berorientasi pada inklusi harus mencakup berbagai aspek mulai dari pelatihan 

guru hingga penyediaan fasilitas yang memadai untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa. 

Salah satu kebijakan utama yang diterapkan adalah pelatihan khusus bagi guru tentang 

pendidikan inklusi. Studi menunjukkan bahwa guru memegang peranan sentral dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif (Forlin, 2010). Oleh karena itu, SDIT AR-

Rahmaniyah secara rutin mengadakan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan guru dalam menangani dan merancang strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan semua siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus. 

Pelatihan ini mencakup berbagai topik, seperti teknik pengajaran yang diferensiasi, manajemen 

kelas inklusif, serta metode penilaian alternatif. 

Selain itu, sekolah ini juga telah mengadopsi kurikulum yang fleksibel dan adaptif. 

Florian dan Linklater (2010) menyebut bahwa kurikulum inklusif harus memungkinkan 

penyesuaian yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan individual siswa. Kurikulum yang 

digunakan di SDIT AR-Rahmaniyah dirancang untuk memberi ruang bagi modifikasi dan 

akomodasi yang diperlukan oleh siswa dengan kebutuhan khusus, sehingga mereka dapat 

berpartisipasi penuh dalam semua kegiatan pembelajaran. Untuk memastikan aksesibilitas 

yang merata, SDIT AR-Rahmaniyah juga menyediakan fasilitas yang memenuhi kebutuhan 
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khusus anak-anak, seperti ruang kelas yang ramah bagi siswa dengan disabilitas fisik dan 

sumber daya belajar yang beragam. Menurut Haug (2017), aksesibilitas fisik dan sumber daya 

yang memadai sangat penting dalam mendukung inklusivitas di sekolah. Ruang kelas di SDIT 

AR-Rahmaniyah dilengkapi dengan alat bantu belajar, teknologi pembelajaran, serta fasilitas 

penunjang lainnya yang dirancang untuk membantu siswa berpartisipasi dalam kegiatan belajar 

mengajar dengan nyaman. Kemudian, kebijakan sekolah juga mencakup pemberian dukungan 

tambahan kepada siswa yang membutuhkan. Ini termasuk penempatan guru pendamping atau 

shadow teacher yang bekerja sama dengan guru kelas untuk memberikan perhatian lebih 

kepada siswa yang memerlukan bimbingan khusus, baik dalam aspek akademis maupun sosial-

emosional. Menurut Giangreco et al. (2010), keberadaan shadow teacher dapat sangat efektif 

dalam membantu siswa dengan kebutuhan khusus untuk berintegrasi dalam lingkungan kelas 

reguler serta mencapai tujuan pembelajaran mereka. 

Lebih lanjut, SDIT AR-Rahmaniyah mengembangkan mekanisme umpan balik yang 

sistematis untuk mengevaluasi dan memperbarui kebijakan inklusifnya secara berkelanjutan. 

Menurut Rose dan Shevlin (2021), evaluasi berkala dan penggunaan umpan balik dari berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk siswa, orang tua, dan guru, memainkan peran penting dalam 

meningkatkan efektivitas kebijakan inklusif. Oleh karena itu, sekolah secara rutin 

mengumpulkan dan menganalisis umpan balik tersebut untuk membuat penyesuaian yang 

diperlukan agar kebijakan dan praktik inklusif tetap relevan dan efektif. Dengan 

mengimplementasikan kebijakan-kebijakan ini, SDIT AR-Rahmaniyah Depok berusaha 

menciptakan lingkungan pendidikan yang benar-benar inklusif dan ramah anak, di mana semua 

siswa memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang secara optimal. 

3. Peran Guru 

Guru di SDIT AR-Rahmaniyah Depok memainkan peran sentral dalam memastikan 

bahwa lingkungan kelas tidak hanya menarik, tetapi juga inklusif dan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing siswa. Seperti diungkapkan oleh Florian dan Black-Hawkins (2011), guru 

adalah kunci dalam mengimplementasikan pendidikan inklusif yang efektif. Mereka tidak 

hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membangun hubungan yang positif dan 

mendukung dengan siswa untuk menciptakan suasana kelas yang inklusif dan menyenangkan. 

Salah satu peran utama guru di SDIT AR-Rahmaniyah adalah menyediakan dukungan 

emosional yang penting bagi siswa. Menurut Jennings dan Greenberg (2009), dukungan 

emosional dari guru berperan besar dalam mempromosikan kesejahteraan emosional siswa dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Guru di sekolah ini dilatih untuk 

menjadi pendengar yang baik, peka terhadap kebutuhan emosional siswa, dan memberikan 
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dukungan ketika siswa menghadapi kesulitan. Mereka menciptakan hubungan yang didasarkan 

pada kepercayaan dan empati, sehingga siswa merasa nyaman untuk mengungkapkan perasaan 

dan masalah yang mereka hadapi. 

Selain dukungan emosional, guru juga memainkan peran krusial dalam menyediakan 

dukungan akademik yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa. Dalam lingkungan 

inklusif, seperti yang diuraikan oleh Florian (2014), penting bagi guru untuk menggunakan 

pendekatan pengajaran yang dapat disesuaikan dengan berbagai kebutuhan siswa. Guru di 

SDIT AR-Rahmaniyah Depok mengadopsi berbagai strategi pengajaran yang inklusif, seperti 

diferensiasi instruksi, penggunaan berbagai metode dan media pembelajaran, serta penerapan 

pendekatan yang berpusat pada siswa. Mereka memastikan bahwa setiap siswa, termasuk 

mereka dengan kebutuhan khusus, mendapat kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran dan mencapai potensi maksimal mereka. Guru juga bertanggung jawab 

dalam mengidentifikasi kebutuhan khusus siswa dan merancang intervensi yang tepat. Menurut 

Rose dan Shevlin (2021), identifikasi dini dan intervensi yang tepat dapat sangat efektif dalam 

mendukung perkembangan akademis dan sosial-emosional siswa. Di SDIT AR-Rahmaniyah, 

guru bekerja sama dengan spesialis pendidikan, psikolog, dan shadow teacher untuk 

mengembangkan rencana pembelajaran individual yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

tertentu. Intervensi ini dapat mencakup penyesuaian kurikulum, penggunaan alat bantu belajar, 

serta strategi pengajaran khusus yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan unik setiap siswa. 

Selain itu, peran guru tidak terbatas pada ruang kelas. Guru di SDIT AR-Rahmaniyah 

juga berperan aktif dalam mengadakan kegiatan-kegiatan di luar kelas yang mendukung 

inklusi, seperti kegiatan ekstrakurikuler, olahraga, dan proyek kolaboratif. Menurut Ladd 

(2009), keterlibatan dalam kegiatan di luar kelas dapat meningkatkan keterampilan sosial dan 

kerja sama antar siswa. Guru memastikan bahwa semua siswa, termasuk siswa dengan 

kebutuhan khusus, dilibatkan secara penuh dalam kegiatan ini, dan memberikan adaptasi yang 

diperlukan agar mereka dapat berpartisipasi dengan nyaman. Dalam upaya menciptakan 

lingkungan kelas yang inklusif, guru juga menjalin komunikasi yang efektif dengan orang tua. 

Epstein (2001) menyebutkan bahwa komunikasi yang kuat antara guru dan orang tua sangat 

penting dalam mendukung perkembangan siswa. Guru di SDIT AR-Rahmaniyah rutin 

mengadakan pertemuan dengan orang tua untuk mendiskusikan perkembangan dan kebutuhan 

anak-anak mereka, serta melibatkan mereka dalam proses pembelajaran. Ini memastikan 

bahwa ada pendekatan yang holistik dan kolaboratif dalam mendukung pendidikan inklusif. 

Dengan memainkan peran-peran ini, guru di SDIT AR-Rahmaniyah Depok tidak hanya 

membantu siswa dalam pencapaian akademis, tetapi juga dalam pengembangan emosional dan 
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sosial mereka. Mereka menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, beragam, dan 

inklusif yang memungkinkan semua siswa untuk berkembang dengan baik. 

4. Keterlibatan Siswa Inklusi 

Di SDIT AR-Rahmaniyah Depok, siswa inklusi dilibatkan dalam semua kegiatan 

sekolah tanpa adanya diskriminasi. Prinsip dasar dari pendidikan inklusif adalah bahwa setiap 

siswa, tanpa memandang kebutuhan khusus mereka, memiliki hak yang sama untuk 

berpartisipasi dalam seluruh aspek kehidupan sekolah. Menurut Booth dan Ainscow (2011), 

partisipasi penuh dalam kegiatan sekolah adalah elemen kunci dalam menciptakan sekolah 

yang inklusif dan ramah anak. Kegiatan di SDIT AR-Rahmaniyah diadaptasi guna memastikan 

bahwa semua siswa dapat berpartisipasi secara merata. Ini mencakup kegiatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler. Menurut Carter et al. (2014), keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat 

meningkatkan keterampilan sosial, rasa percaya diri, dan ikatan siswa dengan komunitas 

sekolah. Oleh karena itu, sekolah ini memastikan bahwa siswa inklusi dapat terlibat dalam 

berbagai kegiatan seperti olahraga, seni, klub, dan proyek-proyek kelas. Adaptasi dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa untuk memastikan mereka dapat berpartisipasi 

dengan nyaman dan maksimal. Contohnya, dalam kegiatan olahraga, sekolah memberikan 

penyesuaian dengan menyediakan alat bantu yang diperlukan atau memodifikasi aturan 

permainan agar sesuai dengan kemampuan fisik siswa inklusi. Proyek-proyek kelas yang 

sifatnya kolaboratif juga dirancang sedemikian rupa agar setiap siswa, termasuk mereka 

dengan kebutuhan khusus, memiliki peran dan tanggung jawab yang sesuai dengan 

kemampuan mereka. Menurut Hehir et al. (2016), pendekatan ini tidak hanya mempromosikan 

inklusi tetapi juga memperkaya pengalaman belajar semua siswa dengan menghadirkan 

perspektif yang beragam. 

5. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat merupakan salah satu pilar penting dalam 

mendukung pendidikan inklusif di SDIT AR-Rahmaniyah Depok. Menurut Epstein (2001), 

kemitraan antara sekolah, keluarga, dan komunitas sangat penting dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dan kesejahteraan mereka. Sekolah mengadakan pertemuan rutin dengan orang 

tua untuk mendiskusikan perkembangan siswa, membahas kebutuhan khusus mereka, dan 

mencari solusi bersama atas tantangan yang dihadapi. Pertemuan ini tidak hanya fokus pada 

aspek akademis tetapi juga pada perkembangan sosial dan emosional siswa. Dengan 

melibatkan orang tua dalam proses pendidikan, sekolah menciptakan lingkungan yang 

kolaboratif dan suportif di mana orang tua merasa dihargai dan didengarkan. Tidak hanya 

sekedar melibatkan orang tua dalam pertemuan, sekolah juga mengajak mereka untuk 
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berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah. Menurut Hornby (2011), keterlibatan aktif 

orang tua dalam kegiatan sekolah dapat meningkatkan komitmen mereka terhadap pendidikan 

anak dan memperkuat hubungan antara rumah dan sekolah. Di SDIT AR-Rahmaniyah, orang 

tua didorong untuk ikut serta dalam acara sekolah, seperti hari olahraga, pentas seni, dan 

kegiatan keagamaan, sehingga mereka menjadi bagian integral dari komunitas sekolah. Selain 

itu, sekolah juga bekerja sama dengan komunitas dan organisasi yang mendukung pendidikan 

inklusif. Kolaborasi ini melibatkan berbagai pihak, termasuk profesional kesehatan, psikolog, 

organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal. Menurut Black-Hawkins et al. (2007), 

kemitraan dengan berbagai organisasi dapat memperluas sumber daya dan keterampilan yang 

tersedia untuk mendukung kebutuhan siswa inklusi. Misalnya, sekolah mungkin bekerja sama 

dengan pusat terapi untuk menyediakan layanan tambahan seperti terapi okupasi atau terapi 

bicara bagi siswa yang membutuhkan. 

Proyek-proyek kolaboratif dengan komunitas juga merupakan bagian dari strategi 

sekolah untuk mempromosikan inklusi. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengalaman 

belajar yang kaya bagi siswa tetapi juga meningkatkan kesadaran dan penerimaan inklusi 

dalam masyarakat luas. Berbagai program pengabdian masyarakat dan kerjasama dengan 

organisasi lokal dirancang untuk melibatkan siswa dalam kegiatan yang bermanfaat bagi 

komunitas mereka, sambil mempromosikan nilai-nilai kerja sama dan tanggung jawab sosial. 

Dengan mengimplementasikan keterlibatan siswa inklusi dalam semua kegiatan sekolah dan 

membangun kemitraan yang erat dengan orang tua serta masyarakat, SDIT AR-Rahmaniyah 

Depok berusaha menciptakan lingkungan yang menyeluruh dan inklusif, di mana setiap siswa 

merasa diterima, didukung, dan diberdayakan untuk mencapai potensi maksimal mereka. 

6. Tantangan dan Solusi 

Mengubah pola pikir dan budaya sekolah untuk menerima inklusi merupakan salah satu 

tantangan terbesar yang dihadapi SDIT AR-Rahmaniyah Depok. Menurut Ainscow et al. 

(2006), perubahan budaya sekolah towards inklusi membutuhkan waktu dan komitmen yang 

besar dari seluruh anggota komunitas sekolah, termasuk guru, siswa, staf, dan orang tua. 

Tantangan ini mencakup mengatasi prasangka dan stereotip, serta mengubah praktik 

pengajaran agar lebih inklusif. Untuk mengatasi tantangan ini, SDIT AR-Rahmaniyah 

menerapkan berbagai strategi yang dirancang untuk menumbuhkan budaya inklusif secara 

berkelanjutan. Salah satu langkah utama yang diambil adalah pelatihan berkelanjutan bagi guru 

dan staf sekolah. Florian dan Spratt (2013) menekankan pentingnya pengembangan profesional 

berkelanjutan untuk membekali guru dengan keterampilan dan pengetahuan yang mereka 

butuhkan untuk mengajar di lingkungan inklusif. Sekolah mengadakan workshop, seminar, dan 
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pelatihan yang fokus pada teknik pengajaran inklusif, manajemen kelas inklusif, dan adaptasi 

kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan beragam siswa. 

Komunikasi terbuka antara semua pihak yang terlibat juga merupakan strategi penting 

dalam mengatasi tantangan inklusi. Menurut Rose dan Shevlin (2021), komunikasi yang efektif 

dapat membantu membangun kepercayaan dan memahami perspektif yang berbeda, yang 

sangat penting dalam menciptakan lingkungan inklusif. Di SDIT AR-Rahmaniyah, guru, staf, 

siswa, dan orang tua didorong untuk berpartisipasi dalam diskusi terbuka mengenai praktik 

inklusi. Pertemuan rutin, seminar, dan forum diskusi diadakan untuk mendiskusikan tantangan, 

berbagi ide, dan mencari solusi bersama. Pendekatan ini membantu menciptakan rasa memiliki 

dan tanggung jawab bersama terhadap suksesnya inklusi. 

7. Perubahan Positif 

Penerapan konsep sekolah ramah anak di SDIT AR-Rahmaniyah Depok telah 

membawa banyak perubahan positif yang signifikan. Survei dan studi empiris menunjukkan 

bahwa sekolah inklusif dapat memberikan manfaat besar tidak hanya bagi siswa dengan 

kebutuhan khusus, tetapi juga bagi seluruh komunitas sekolah (Sailor, 2002). Salah satu 

perubahan paling mencolok adalah peningkatan partisipasi siswa. Dengan menciptakan 

lingkungan yang menghargai dan mendukung setiap siswa, sekolah telah berhasil 

meningkatkan kehadiran dan partisipasi aktif siswa dalam berbagai kegiatan sekolah. Kegiatan 

ekstrakurikuler, proyek-proyek kelas, dan aktivitas sekolah lainnya kini lebih inklusif, 

memungkinkan semua siswa untuk berkontribusi dan mengambil bagian secara merata. Studi 

oleh Freeman dan Alkin (2000) menemukan bahwa partisipasi yang meningkat ini berkorelasi 

positif dengan peningkatan kinerja akademik dan kesejahteraan siswa. Selain itu, suasana 

belajar di SDIT AR-Rahmaniyah telah menjadi lebih positif dan suportif. Menurut penelitian 

oleh Booth dan Ainscow (2011), suasana kelas yang ramah dan inklusif dapat meningkatkan 

rasa aman dan kesejahteraan siswa, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Guru melaporkan bahwa siswa menunjukkan tingkat 

kerja sama yang lebih tinggi, lebih banyak interaksi sosial yang sehat, dan peningkatan dalam 

kinerja akademik mereka. 

Penerapan sekolah ramah anak juga telah memberikan dampak positif pada 

kesejahteraan emosional siswa. Layanan konseling dan program dukungan emosional yang 

disediakan oleh sekolah memungkinkan siswa untuk mendapatkan bantuan yang mereka 

butuhkan dalam menghadapi tantangan emosional dan sosial. Penelitian oleh Durlak et al. 

(2011) menunjukkan bahwa dukungan emosional yang baik di sekolah dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis siswa dan kemampuan mereka untuk mengatasi stres. Di SDIT AR-
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Rahmaniyah, siswa menunjukkan peningkatan dalam keseimbangan emosional, rasa percaya 

diri, dan kemampuan untuk mengatasi masalah. Hasil akademik siswa juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan sejak penerapan konsep sekolah ramah anak. Pendekatan 

pengajaran yang fleksibel dan individualisasi memungkinkan siswa dengan berbagai 

kemampuan untuk belajar dengan cara yang paling sesuai bagi mereka. Menurut Florian dan 

Black-Hawkins (2011), pengajaran yang diferensiasi dan berpusat pada siswa dapat membantu 

mengatasi hambatan belajar yang mungkin dihadapi oleh siswa dengan kebutuhan khusus, 

sekaligus meningkatkan hasil akademik untuk semua siswa. Secara keseluruhan, perubahan 

positif yang dihasilkan dari penerapan konsep sekolah ramah anak di SDIT AR-Rahmaniyah 

menegaskan pentingnya inklusi dalam pendidikan. Sekolah telah berhasil menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung, yang berdampak positif pada partisipasi, 

kinerja akademik, dan kesejahteraan siswa. 

8. Dukungan untuk Kebutuhan Khusus 

SDIT AR-Rahmaniyah Depok menunjukkan komitmennya terhadap inklusivitas 

melalui berbagai dukungan untuk siswa dengan kebutuhan khusus. Sekolah ini menyediakan 

adaptasi kurikulum yang fleksibel agar setiap siswa dapat belajar dengan cara yang sesuai 

dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Menurut Mitchell (2014), adaptasi kurikulum yang 

baik harus memperhatikan perbedaan individual siswa dan memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk belajar dan berkembang dalam lingkup yang responsif dan inklusif. Kurikulum 

yang diterapkan di SDIT AR-Rahmaniyah disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan beragam 

siswa. Guru menggunakan pendekatan pengajaran yang diferensiasi, yang memungkinkan 

penyesuaian tingkat kesulitan tugas, metode penyampaian materi, dan cara evaluasi sesuai 

dengan kemampuan masing-masing siswa. Florian dan Linklater (2010) mencatat bahwa 

pembelajaran diferensiasi adalah kunci dalam pendidikan inklusif karena memungkinkan 

semua siswa untuk berpartisipasi aktif dan mencapai keberhasilan akademik sesuai dengan 

kemampuan mereka. Selain itu, pembelajaran individual juga diterapkan untuk memberikan 

perhatian khusus kepada siswa dengan kebutuhan khusus. Pendekatan ini melibatkan 

pembuatan rencana pembelajaran individual (Individualized Education Plan - IEP) yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan akademis, sosial, dan emosional siswa. Menurut Friend 

(2014), IEP adalah alat yang efektif untuk memastikan bahwa siswa dengan kebutuhan khusus 

mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan mereka dan mendapat dukungan 

yang diperlukan. 

Dukungan tambahan dari guru shadow atau spesialis merupakan salah satu kebijakan 

yang diadopsi oleh sekolah untuk memberikan bantuan lebih lanjut kepada siswa yang 
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memerlukan bimbingan intensif. Guru shadow bekerja sama dengan guru kelas untuk 

memberikan dukungan langsung selama proses belajar mengajar. Menurut Giangreco et al. 

(2010), keberadaan guru shadow dapat sangat membantu dalam memastikan bahwa siswa 

dengan kebutuhan khusus dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan merasa 

disertakan dalam kegiatan kelas. Guru shadow mampu memberikan bantuan personal yang 

memungkinkan siswa untuk memahami materi pelajaran, menyelesaikan tugas-tugas, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan kelas lainnya. 

9. Kesejahteraan Mental dan Emosional 

Kesejahteraan mental dan emosional siswa merupakan prioritas utama di SDIT AR-

Rahmaniyah Depok. Sekolah ini menyediakan layanan konseling dan program dukungan 

emosional yang dirancang untuk membantu siswa mengatasi tantangan psikologis dan 

emosional yang mereka hadapi. Menurut Weare dan Nind (2011), program dukungan 

emosional di sekolah dapat berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan siswa dan dapat 

meningkatkan kemampuan mereka untuk belajar dan berinteraksi sosial. Layanan konseling 

yang disediakan oleh sekolah memungkinkan siswa untuk mengakses bantuan profesional saat 

mereka menghadapi masalah pribadi atau emosional. Konselor sekolah adalah tenaga 

profesional yang terlatih dalam memberikan dukungan psikologis dan bimbingan kepada 

siswa. Konseling yang dilakukan dapat berbentuk sesi individu atau kelompok, tergantung pada 

kebutuhan siswa. Penelitian oleh Lapan et al. (2014) menunjukkan bahwa layanan konseling 

di sekolah dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan koping, meningkatkan rasa 

percaya diri, dan mengurangi tingkat kecemasan. Selain itu, program dukungan emosional 

seperti kelas pengembangan karakter, kegiatan mindfulness, dan kelompok dukungan peer-

support juga diimplementasikan untuk memastikan kesejahteraan mental dan emosional siswa 

terjaga. Menurut Durlak et al. (2011), program pengembangan karakter dan dukungan sosial-

emosional yang terstruktur dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan emosional 

dan sosial yang penting, seperti empati, pengendalian diri, dan manajemen stres. 

Kegiatan mindfulness yang diadakan di sekolah bertujuan untuk melatih siswa dalam 

mengelola emosi dan meningkatkan kesadaran diri. Mindfulness telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan mental dan emosional serta memperbaiki konsentrasi dan kinerja 

akademik siswa (Zoogman et al., 2015). Sekolah juga menyediakan kelompok dukungan peer-

support di mana siswa dapat saling berbagi pengalaman, memberikan dukungan satu sama lain, 

dan membentuk jaringan sosial yang positif. Dengan menyediakan berbagai dukungan untuk 

kebutuhan khusus dan program yang berfokus pada kesejahteraan mental dan emosional, SDIT 
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AR-Rahmaniyah Depok memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan perhatian yang mereka 

butuhkan untuk berkembang secara optimal dalam lingkungan yang aman dan mendukung. 

10. Pendidikan Nilai 

SDIT AR-Rahmaniyah Depok menekankan pentingnya pendidikan nilai dalam upaya 

membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki moral 

dan etika yang baik. Pendidikan karakter diintegrasikan dalam kurikulum melalui berbagai 

cara. Menurut Berkowitz dan Bier (2005), pendidikan karakter harus melekat dalam semua 

aspek pembelajaran dan kehidupan sekolah sehari-hari agar efektif. Salah satu metode yang 

digunakan adalah diskusi kelompok. Melalui diskusi kelompok, siswa diajak untuk 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis, dan memahami perspektif orang 

lain. Diskusi ini sering kali berfokus pada nilai-nilai seperti kerja sama, toleransi, rasa hormat, 

dan tanggung jawab. Menurut Lickona (1991), diskusi kelompok dapat membantu siswa 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, sekolah juga mendorong proyek kolaboratif yang menekankan pentingnya kerja sama dan 

toleransi. Proyek ini dirancang agar siswa dapat bekerja bersama-sama dan memahami 

pentingnya sinergi dalam mencapai tujuan bersama. Menurut Battistich et al. (1997), 

pengalaman belajar yang kooperatif dapat meningkatkan rasa saling menghargai dan 

menciptakan lingkungan yang inklusif di mana setiap siswa merasa diterima dan dihargai. 

11. Kerjasama dengan Layanan Kesehatan dan Psikologi 

SDIT AR-Rahmaniyah Depok memahami bahwa pendidikan inklusif memerlukan 

dukungan dari berbagai bidang, termasuk layanan kesehatan dan psikologi. Sekolah menjalin 

kerjasama dengan profesional kesehatan dan psikologi untuk menyediakan layanan yang 

komprehensif bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Menurut Wright dan Gurian (2008), 

kolaborasi dengan tenaga profesional di bidang kesehatan dan psikologi sangat penting agar 

siswa mendapatkan dukungan yang holistik. Layanan konseling yang tersedia di sekolah 

memungkinkan siswa untuk mengakses bantuan profesional dalam mengatasi masalah 

emosional atau psikologis. Konselor sekolah membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan sosial-emosional yang penting untuk kesejahteraan mereka. Selain itu, sekolah 

juga menyediakan layanan terapi tambahan seperti terapi okupasi atau terapi bicara bagi siswa 

yang memerlukannya. Menurut Gerber dan Panzarino (2009), intervensi dini melalui terapi 

dapat membantu siswa mengatasi hambatan dan meningkatkan kemampuan mereka untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Program pencegahan dan intervensi juga menjadi bagian 

dari kolaborasi ini. Program ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menangani masalah 

sedini mungkin sebelum menjadi lebih serius. Kolaborasi ini memungkinkan sekolah untuk 
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memberikan dukungan yang lebih efektif dan terkoordinasi bagi siswa dengan kebutuhan 

khusus. 

12. Rencana Masa Depan 

SDIT AR-Rahmaniyah Depok berkomitmen untuk terus mengembangkan dan 

meningkatkan program sekolah ramah anak inklusi. Salah satu rencana masa depan yang utama 

adalah terus mengembangkan pelatihan bagi staf. Pelatihan berkelanjutan sangat penting untuk 

meningkatkan kompetensi guru dan staf dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip inklusi. 

Menurut Guskey (2002), pengembangan profesional yang berkelanjutan dapat meningkatkan 

efektivitas guru dan kualitas pendidikan. Selain itu, sekolah berencana untuk secara berkala 

mengevaluasi dan memperbarui kebijakan dan kurikulum. Proses evaluasi ini melibatkan 

peninjauan praktis yang telah diterapkan dan mencari cara untuk menyempurnakannya. 

Kebijakan dan kurikulum yang relevan dan up-to-date memastikan bahwa sekolah dapat 

memberikan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Sekolah 

juga akan terus mencari umpan balik dari siswa dan orang tua. Umpan balik ini sangat penting 

untuk memahami pengalaman dan kebutuhan mereka. Menurut Hattie dan Timperley (2007), 

umpan balik adalah alat yang sangat efektif untuk meningkatkan pembelajaran dan kinerja. 

Dengan mendengarkan suara siswa dan orang tua, sekolah dapat membuat perbaikan yang tepat 

dan memastikan bahwa program inklusi tetap efektif dan relevan. Melalui komitmen untuk 

terus belajar dan beradaptasi, SDIT AR-Rahmaniyah Depok berharap dapat membangun 

lingkungan yang benar-benar inklusif dan mendukung bagi semua siswa, serta menjadi teladan 

dalam penerapan prinsip-prinsip sekolah ramah anak. 

 

4. PENUTUP 

Penerapan konsep sekolah ramah anak inklusi di SDIT AR-Rahmaniyah Depok 

menunjukkan berbagai perubahan positif yang signifikan dalam lingkungan pendidikan, 

partisipasi siswa, dan hasil akademik. Sekolah telah berhasil menciptakan suasana belajar yang 

mendukung dan inklusif di mana setiap siswa, tanpa memandang latar belakang atau kebutuhan 

khusus mereka, merasa dihargai dan diberdayakan untuk mencapai potensi maksimal mereka. 

Partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan sekolah telah meningkat, menunjukkan bahwa 

pendekatan inklusif tidak hanya berdampak positif pada siswa dengan kebutuhan khusus tetapi 

juga menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan kolaboratif bagi seluruh komunitas 

sekolah. Siswa yang sebelumnya mungkin merasa terpinggirkan kini terlibat aktif dalam 

kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, yang meningkatkan rasa percaya diri dan kesejahteraan 

mereka.  
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Hasil akademik juga mencerminkan keberhasilan dari upaya sekolah ini. Dengan 

adaptasi kurikulum yang lebih fleksibel dan pendekatan pengajaran yang individual, siswa 

memperoleh pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Ini memungkinkan 

siswa mencapai prestasi akademik yang lebih baik dan menikmati proses belajar yang lebih 

bermakna. Namun demikian, perjalanan menuju inklusi sepenuhnya tidaklah bebas dari 

tantangan. Mengubah pola pikir dan budaya sekolah untuk menerima inklusi adalah tugas yang 

kompleks dan membutuhkan komitmen dari seluruh anggota komunitas sekolah. Berbagai 

tantangan seperti prasangka, kebutuhan pelatihan berkelanjutan, dan penyesuaian logistik 

sering kali muncul dalam proses ini. Untuk mengatasi tantangan tersebut, SDIT AR-

Rahmaniyah Depok terus berupaya meningkatkan pelatihan untuk staf dan guru, memperbaiki 

dan menyesuaikan kebijakan sekolah, serta mengembangkan program-program khusus yang 

mendukung kebutuhan siswa dengan cara yang holistik. Selain itu, sekolah juga menjalin 

komunikasi yang terbuka dan konstruktif dengan orang tua dan masyarakat untuk menciptakan 

pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pendidikan inklusi. 

Keterlibatan orang tua dan komunitas dalam mendukung pendidikan inklusif di SDIT 

AR-Rahmaniyah Depok adalah kunci dalam keberhasilan program ini. Pertemuan rutin dengan 

orang tua, kerjasama dengan layanan kesehatan dan psikologi, serta kolaborasi dengan 

organisasi pendukung memberikan fondasi yang kuat bagi upaya inklusi di sekolah. Sekolah 

terus mencari umpan balik dari berbagai pihak untuk memastikan bahwa pendekatan yang 

diambil selalu relevan dan efektif. Secara keseluruhan, pengalaman SDIT AR-Rahmaniyah 

Depok dalam menerapkan konsep sekolah ramah anak inklusi memberikan pelajaran berharga 

tentang pentingnya komitmen, kolaborasi, dan keberlanjutan dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang inklusif. Melalui dedikasi yang berkelanjutan dan adaptasi yang bijaksana, 

sekolah ini menunjukkan bahwa impian untuk pendidikan yang benar-benar inklusif dapat 

diwujudkan, membawa manfaat yang luas bagi seluruh komunitas sekolah. Dengan terus 

berinovasi dan berkomitmen pada prinsip-prinsip inklusi, SDIT AR-Rahmaniyah Depok 

berharap tidak hanya menjadi model bagi sekolah lain tetapi juga menciptakan masa depan 

yang cerah bagi setiap siswa, di mana semua anak memiliki kesempatan yang sama untuk 

belajar, tumbuh, dan berkembang dalam lingkungan yang mendukung dan inklusif. 
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